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Abstrak
 

Amir Hamzah merupakan penyair yang sangat menonjol pada zaman Pujangga Baru. Kedua kumpulan

sajaknya yang terkenal , Buah Rindu dan Nyanyi Sunyi dapat menampakkan kemampuan Amir Hamzah

dalam menciptakan citraan dengan gaya bahasa yang khas, bahasa dengan citraan yang lebih padat. Citraan

merupakan unsur penting yang dapat mengungkapkan kemampuan penyair dalam mencipta sajak. Kedua

kumpulan sajaknya di atas mengandung berbagai macam citraan yang mencakup citraan lihatan, citraan

dengaran, citraan penciuman, dan lain-lain. Amir Hamzah masih mempergunakan juga kata-kata arkais,

namun tidak menyebabkan sajaknya mati, karena dipergunakan secara tepat dan lebih padat maknanya.

Beberapa sajaknya mengandung citraan yang berkaitan dengan tasawuf. Unsur tasawuf dalam sajak-

sajaknya lebih mendalam dan intens dalam Nyanyi Sunyi
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